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Amalia Rahmah, 41 Halaman, 7 Tabel, 12 Gambar 
Aquademin merupakan air yang bebas ion atau tanpa mineral. Air demineralisasi 
merupakan proses penghilangan kation anion yang terkandung didalamnya. 
Aquademin memiliki bermacam-macam kegunaan, yakni sebagai pelarut bahan-
bahan kimia, pembuat reagen, pembersih glass ware (alat-alat lab), air aki, dan 
pendingin mesin pemotong baja. Aquademin pun dapat menghambat kerak (scale) 
atau lumut (fouling) pada peralatan logam serta digunakan dalam kegiatan medis, 
praktikum kimia, dan biologi. Banyaknya kebutuhan akan aquademin di kota 
Palembang tidak diimbangi dengan penyediaan aquademin dari supplier. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil survei yang telah dilaksanakan ke beberapa instansi. 
Diketahui bahwa jumlah aquademin yang diperlukan sebanyak ±750 liter per 
bulan. Sementara aquademin yang dapat disediakan oleh supplier adalah ±520 
liter per bulan. Guna mencukupi kebutuhan aquademin di Palembang, maka 
dilakukan rancang bangun alat pembuatan aquademin menggunakan air PDAM 
sebagai bahan bakunya. Penelitian ini mengkombinasikan teknologi filtrasi 
bertahap dengan pertukaran ion (ion exchange) dengan variasi laju alir umpan, 
jenis resin terhadap parameter produk (konduktivitas, TDS dan pH) yang 
dihasilkan pada interval 5 menit, sehingga dapat ditentukan kondisi optimum alat 
untuk beroperasi secara efektif. Jenis resin yang digunakan yaitu Lewatit 
monoplus dan Resinex. Jumlah resin dalam cartridge ion exchanger yang 
digunakan seberat 350 gr. Air yang keluar dari cartridge ditampung dan diambil 
setiap 5 menit lalu dianalisa. Penurunan parameter air terendah yang relatif baik 
terjadi pada penggunaan resinex dengan kecepatan aliran 100 ml/menit, menit ke-
25 dengan persen penurunan parameter menjadi, konduktivitas 7,56 mS/cm, TDS 
7,55 ppm dan pH 6,92. 












DESIGN OF AQUADEMIN MAKING EQUIPMENT WITH NON-
HEATING METHOD  
(Performance Observation on Ion Exchanger)  
 
Amalia Rahmah, 41 pages, 7 tables, 12 figures 
Aquademin is ion free or no mineral water. Demineralized water is the process of 
removing anion cations. Aquademin has a variety of uses, such as chemical 
solvent, reagent maker, cleaning glass ware (laboratory equipment), battery water, 
and cooling of steel cutting machines. Aquademin can also inhibit scale or fouling 
on metal equipment and is used in medical, chemical, and biological activities. 
The high demand for aquademin water in the city of Palembang is not matched by 
the supply of aquademin from suppliers. This is indicated by the results of a 
survey that has been carried out to several agencies. It is known that the amount of 
aquademin needed is ±750 liters per month. While the aquademin that can be 
provided by suppliers is ±520 liters per month. In order to meet the aquademin 
needs in Palembang, the design of aquademin-making equipment was made using 
PDAM water as raw material. This study combines phased filtration technology 
with ion exchange with feed flow rate and type of resin variations to the product 
parameters (conductivity, TDS and pH) produced at intervals of 5 minutes, so that 
the optimum conditions for the device to operate effectively can be determined. 
The type of resin used is Lewatit monoplus and Resinex. The amount of resin in 
the ion exchanger cartridge contains 350 gr. The water that comes out of the 
cartridge is collected and taken every 5 minutes and then analyzed. The lowest 
reduction in water parameters that is relatively good occurs with the use of resinex 
with a flow rate of 100 ml/min, the 25th minute with a percent decrease in the 
parameter being, conductivity 7.56 mS/cm, TDS 7.55 ppm and pH 6.92. 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
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